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ABSTRAK

Institusi merupakan unsur penting dalam pengelolaan tambak. Lembaga yang tepat dapat menghasilkan pengelolaan kawasan tambak budidaya udang efisiensi dan efektifitas serta  kebelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang  model kelembagaan yang dapat mengelola  kawasan pesisir tambak budidaya udang berkelanjutan di  Pesisir Teluk Banten, Serang. Penelitian dilaksanakan di pertambakan pesisir Teluk Banten, yang termsuk dalam wilayah administrasi Kabupaten Serang dan  Kota Serang, Provinsi Banten. Waktu pelaksanaan penelitian bulan  Juli – November 2022. Metoda analisa yang dipilih adalah Interpretative Structural Modeling (ISM). Metoda pengumpulan data dilakukan dengan survei, uji laboratorium, wawancara dan focus group discussion FGD. Ada lima (5) elemen yang dianalisis yaitu tujuan program, sektor masyarakat yang berpengaruh, kebutuhan program, kendala utama dan lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan program. Hasil analisis menunjukan pertambakan pesisir Teluk Banten berdasarkan kesesuaian lahan perkiraan  produksi udang vaname dalam satu siklus  41.926,8 ton/siklus atau  125.780,4 ton/tahun.  Lembaga yang diperlukan untuk pengelolaan berkelanjutan adalah penyediaan sarana dan prasarana, SDM yang unggul dan pemanfaatan lahan yang seimbang  merupakan sub elemen kunci pada tujuan program. Sementara itu perguruan tinggi dan lembaga penelitian  merupakan lembaga yang paling menentukan untuk menjamin budidaya udang berkelanjutan. Sedangkan  koordinasi dan kerja sama yang masih rendah merupakan kendala utama. 
Kata kunci : Budidaya  udang,  Institusi, , Pesisir, Serang,  Teluk Banten.
ABSTRACT

Institutions are an important element in pond management. The right institution can produce efficient, effective and sustainable management of shrimp aquaculture pond areas. This study aims to analyze and design an institutional model that can manage the coastal area of ​​sustainable shrimp aquaculture ponds in the Banten Bay Coast, Serang. The research was conducted in the coastal ponds of Banten Bay, which are included in the administrative area of ​​Serang Regency and Serang City, Banten Province. The time for conducting the research is July – November 2022. The analysis method chosen is Interpretative Structural Modeling (ISM). Data collection methods were carried out by surveys, laboratory tests, interviews and focus group discussion FGDs. There are five (5) elements analyzed, namely program objectives, influential community sectors, program needs, main constraints and institutions involved in program implementation. The results of the analysis show that the coastal ponds of Banten Bay based on the land suitability of the estimated production of vannamei shrimp in one cycle are 41,926.8 tons/cycle or 125,780.4 tons/year. The institutions needed for sustainable management are the provision of facilities and infrastructure, superior human resources and balanced land use which are key sub-elements to the program objectives. Meanwhile, universities and research institutions are the most decisive institutions to ensure sustainable shrimp farming. While coordination and cooperation is still low is the main obstacle.

Keywords: Institutions, shrimp farming, coast, Banten Bay, Serang.
PENDAHULUAN
Kawasan pesisir Teluk Banten memiliki peranan sangat strategis dalam pengembangan perekonomian dan merupakan salah satu kawasan yang potensial sebagai budidaya perikanan khususnya budidaya  udang.  Pesisir Teluk Banten bagian Barat telah dibangun berbagai industri hulu seperti pengolahan gula, galangan kapal, dermaga pelabuhan dan industri lainnya. Sedangkan pesisir Teluk Banten  bagian Timur dan tengah mengalir sungai besar yang  bermuara di Tekuk Banten, sehingga limbah domestik dan industri sehingga sangat memungkinkan untuk menimbulkan pencemaran dan menurunkan daya dukung.  Areal pertambakan di kawasan pesisir Teluk Banten terus berkurang akibat pengalihan menjadi kawasan industri, sehingga luas saat ini 5.028,3 ha (Dinas Kelautan Dan Perikanan Banten, 2015). Pada tahun 1992, luas areal budidaya udang sekitar 1200 ha dan mampu berproduksi tidak kurang dari 6.000 ton/tahun, namun tahun 2015 yang beroperasi untuk budidaya udang hanya sekitar 90 ha. Kondisi ini disebabkan akibat penurunan kualitas lingkungan, sosial dan budaya serta faktor lainnya. Penurunan produksi tersebut telah menyebabkan devisa yang hilang, senilai 487,2 milyar rupiah dan kerugian ini belum termasuk multiplier effect dari kegiatan budidaya udang (Farkan, 2017). Meskipun demikian tahun 2006 telah mulai dicoba dengan budidaya udang vaname (Penaeus vaname) sehingga dapat meningkatkan kembali budidauya udang.
Meninjau kondisi ini, maka budidaya udang di pesisir Teluk Banten tidak berkelanjutan.  Akuakultur berkelanjutan adalah sistem teknologi produksi akuakultur yang dapat diadaptasikan, yang kelayakannya ekologi dan ekonomisnya berlangsung tak terbatas (Schmittou 2004). Akuakultur berkelanjutan tercakup dalam konsep pembangunan berkelanjutan yaitu pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini dan  kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri (Muhammad 2011). Untuk dapat mengelola  kawasan budidaya udang berkelanjutan diperlukan ketersediaan lahan, lingkungan, sosial, implementasi undang-undang, kelembagaan dan ekonomi yang berkembang di daerah ini (Sukadi 2009) serta kesesuaian lahan (Hossain dan Das, 2010). Sedangkan lembaga yang berpengaruh terhadap keberlanjutan antara lain  pengambil kebijakan seperti pemerintah daerah, pemerintah pusat, lembaga  penelitian (Widiyati 2011). 
Sjaifuddin (2007) meneliti pengelolaan wilayah pesisir yang berkelanjutan manggunakan metoda pendekatan sistem. Sedangkan Kholil dan Tangian (2012) untuk mengevaluasi kelembagan taman nasional Bunaken yang berkelanjutan berdasarkan ekologi dan ekonomi menggunakan ISM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang  model kelembagaan yang dapat mengelola  kawasan pesisir tambak budidaya udang berkelanjutan di  pesisir Teluk Banten, Serang.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian di Desa Banten pada titik koordinat 05°57ˊ13˝ LS 106°6ˊ6˝ BT sampai sungai Ciujung desa Tengkurak yang terletak di koordinat 05°57ˊ48˝ LS 106°21ˊ26˝ BT. Pengambilan data dilakukan di 24 titik yang tersebar di pertambakan kawasan tambak. Alat dan bahan yang digunakan antara lain test kit, pH paper, refraktometer, sechi dish, thermometer, palang ukur pasang surut dan alat uji air dan tanah di laboratorium.
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       PERTAMBAKAN                            TELUK BANTEN 

Gambar 1. Pertambakan Pesisir Teluk Banten.
Figure 1. Banten Bay Coastal Aquaculture.

Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metoda analisis data Interpretative Structural Modelling (ISM). Untuk memecahkan berbagai persoalan yang saling berhubungan dengan elemen – elemen digunakan ISM. (Attri et al. 2103).  Pengambilan data dilakukan melalui diskusi (FGD), wawancara dengan pakar terkait, praktisi tambak/pengelola, Akademisi dan birokrat serta pejabat pemerintah daerah. Kondisi ini sesuai dengan Kholil  et al. (2014)  penetapan stakehorlder dapat dilakukan melalui wawancara dengan para pakar.   Hasil  diskusi dengan para pakar, analisa lapangan dan data skunder dari 9 elemen yang dikembangkan oleh Saxena (1992) dipilih 5 elemen yang dipakai untuk mengukur pengelolaan kawasan tambak udang  berkelanjutan yaitu 1).Sektor masyarakat yang berpengaruh; 2).Kebutuhan dari program; 3).Kendala utama; 4).Tujuan dari program; 5) Lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan program. Secara umum tahapan analisis seperti pada gambar 2. Hubungan antar program dalam elemen seperti pada gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 2.   Hubungan antar elemen yang berpengaruh pada pengelolaan.

2 Hasil dan Pembahasan 

Kesesuaian lahan
Berdasarkan evaluasi keseuaian lahan pesisir Teluk Banten seluas 5.028,3  ha mengevaluasi berdasarkan  kesesuaian  budidaya udang ditinjau dari kualitas air, kualitas tanah dan faktor pendukung budidaya udang, menghasilkan lahan yang sangat sesuai sebesar 141,7 Ha atau 2,8 % dan lahan yang sesuai 4.886,6 ha atau 97,2 %. ( Farkan 2017).  
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Gambar 2. Peta kesesuaian lahan ( Farkan et al., 2017)
Figure 1. Land suitability map.
Produksi udang  budidaya udang di tambak vaname 10 – 30 ton/ siklus, semi intensif sebesar  10 ton/siklus, ekstensif 2-5 ton/siklus. Berdasarkan data  kesesuaian lahan perkiraan produksi udang vaname dalam satu siklus  41.926,8 ton/siklus. Apabila pada satu tahun dapat berproduksi 3 siklus, maka total produksi sebesar 125.780,4 ton/tahun.  
Implementasi teknologi yang diterapkan harus disesuaikan dengan kesesuaian lahan, namun tetap dilakukan serangkaian kajian faktor lainnya yang mendukung seperti keamanan dan Faktor lain yang sebagai bahan pertimbangan pengembangan adalah SDM dan sosial.  Untuk mengembangan budidaya udang berkelanjutan, lokasi secara teknis sesuasi makan harus dikaji faktor sosial sperti keamanan perubahan kondisi lahan, osenografi dan lingkungan (Farkan, 2019). Unsur kelembagaan atau institusi pengelola  memegang peranan penting untguk membangun kawasan berkelanjutan (Suprihadi, et.al 2022). Berdasarkan potensi ini maka perlu kajian institusi sebagai bahasan berikut ini.   
Tujuan yang akan dicapai 
Berdasarkan pendapat para pakar dari elemen tujuan yang akan dicapai, maka elemen ini dijabarkan dalam 9 sub elemen untuk tujuan program yang akan dicapai pada pengelolaan tambak udang yang berkelanjutan, seperti pada tabel 1. Sub elemen ini dibuat untuk menentukan produksi yang berkelanjutan dan sesuai dengan kesesuaian lahan serta daya dukung lahan. 
Tabel 1. Tujuan program yang ingin dicapai. 
Table 1. Program objectives to be achieved.

	Kode
	Sub elemen

	T1
	Penyediaan sarana dan prasarana produksi yang mudah 

	T2
	Penerapan teknologi inovatif yang efisien dan efektif 

	T3
	Lingkungan  lestari yang mendukung budidaya udang 

	T4
	Produksi udang yang berkelanjutan

	T5
	Peningkatan perekonomian

	T6
	Sosial masyarakat yang mendukung 

	T7
	SDM yang kompeten 

	T8
	Pemanfaatan lahan yang seimbang oleh sektor terkait 

	T9
	Komoditas Yang berdaya saing 


Dengan menggunakan pendekatan VAXO, hasil diskusi pakar  seperti tabel 2 sebagai berikut  
Tabel 2.  Hasil reachability matrix final elemen tujuan program.
Table 2. The results of the final reachability matrix elements of the program objectives.
	 No.
	T1
	T2
	T3
	T4
	T5
	T6
	T7
	T8
	T9
	Driver 

power

	T1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9

	T2
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	6

	T3
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	4

	T4
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	4

	T5
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	T6
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	6

	T7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9

	T8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9

	T9
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	4

	Depen

dance
	3
	5
	8
	8
	9
	5
	3
	3
	8
	 

	level
	4
	3
	2
	2
	1
	3
	4
	4
	2
	


Untuk menunjukan ISM terhadap  tabel 2 diperoleh posisi sub elemen pada masing – masing sektor sebagai gambar3.
   

Gambar 3. Matriks Driver Power  dan Dependence  elemen tujuan.
Figure 3. Matrix of Driver Power and Dependence of destination elements.

Pada gambar 3 terlihat bahwa elemen penyediaan sarana dan prasarana produksi yang mudah (T1), SDM yang kompeten (T7) dan pemanfaatan lahan yang seimbang oleh sektor terkait (T8)  berada pada sektor independent (sektor IV) yang berarti sub elemen ini memiliki peran yang sangat besar terhadap tujuan program. Sementara sub elemen penerapan teknologi inovatif yang efisien dan efektif (T2) dan sosial masyarakat yang mendukung (T6) berada pada sektor linkage  yang berarti sub elemen ini harus dikaji secara hati – hati karena sub elemen ini dapat menjadi penentu atau bahkan tidak memiliki  peran cukup signifikan. Terakhir lingkungan  lestari yang mendukung budidaya udang (T3), produksi udang yang berkelanjutan (T4) dan komoditas yang berdaya saing (T9) yang berada di sektor dependent (II) yang tergantung pada penyediaan sarana dan prasarana produksi yang mudah (T1),  SDM yang kompeten (T7)  dan  pemanfaatan lahan yang seimbang oleh sektor terkait (T8) yang berada di sektor IV (independent). Peran sub lemen tersebut menjadi lebih jelas pada struktur hirarki (gambar 3) yang menunjukan bahwa sub lemen di level penyediaan sarana dan prasarana produksi yang mudah (T1),  SDM yang kompeten (T7)  dan  pemanfaatan lahan yang seimbang oleh sektor terkait (T8) menjadi penentu bagi sub – sub elemen yang berada pada level di atasnya (level 3,2 dan 1).
 Gambar 4 dibawah ini memberi arti bahwa sarana dan prasarana produksi yang mudah, SDM yang kompeten dan pemantfaatan yang seimbang oleh sektor terkait mempengaruhi sub elemen lainya dalam mewujudkan budidaya udang yang lestari. 
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Gambar  4. Interpretasi mencapai tujuan program. 

Figure 4. Interpretation achieves program objectives
Hasil kajian tersebut  menunjukan pengelolaan tambak berkelanjutan diperrlukan dan SDM sebagai kuncinya ( Farkan, 2019). Demikian juga (Suprihadi et al, (2022)untuk menyediakan fasilitas yang memadai dan program infrastruktur yang mendukung lingkungan keberlanjutan, memfasilitasi permodalan usaha, mengadakan pelatihan dan meningkatkan kompetensi, mendorong pelaksanaan dan menerapkan teknologi, membantu membuat perubahan pada konstruksi dan tata letak tambak ke dalam sistem untuk memudahkan.
2.2 Lembaga yang berperan dalam pengelolaan tambak yang berkelanjutan.
Kelembagaan yang berpengaruh dalam  pengelolaan kawasan tambak budidaya udang yang berkelanjutan mempunyai 11 sub elemen. 

Tabel 3. Lembaga  yang berperan. 
Table 3. Institutions that play a role.

	Kode
	Elemen

	L1
	Dinas Pertanian dan Perikanan  Kota Serang 

	L2
	Kelurahan atau Desa   

	 L3
	Dinas Kelautan,  Perikanan, energi dan sumber daya mineral  Kabupaten Serang. 

	L4
	Lembaga Keuangan  

	L5
	Kelompok Pembudidaya Udang 

	 L6
	Badan Lingkungan Hidup  Dan Tata Ruang Kabupaten Serang 

	L7
	Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Banten 

	L8
	Badan Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Serang 

	       L9
	Pemerintah Pusat (Kementerian Kelautan dan Perikanan 

	L10
	Perguruan Tinggi 

	L11
	Lembaga Penelitian


Dengan menggunakan pendekatan VAXO, hasil diskusi pakar seperti tabel 4 sebagai berikut  

Tabel 4. Hasil reachability matrix final elemen lembaga.
Table 4. Results of the final reachability matrix of institutional elements.

	No.
	L1
	L2
	L3
	L4
	L5
	L6
	L7
	L8
	L9
	L10
	L11
	Drv

	L1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	9

	L2
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	L3
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	5

	L4
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	5

	L5
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	L6
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	5

	L7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	9

	L8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	9

	L9
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	9

	L10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	11

	L11
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	11

	Dep
	6
	10
	9
	9
	11
	9
	6
	6
	6
	2
	2
	 

	Level 
	4
	2
	3
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	


Nilai tersebut diintrepesentasikan pada gambar  seperti pada gambar  4 
[image: image4.png]Driver Power

L40.L4He-

Independent 10 Linkage]
9| ® L1L7L8LY
8
7
6
1 2 3 4 5|6 9 10 i
4 L3,L4,L6
3
2 52

Autonomous

Dependent LST

Dependence




Gambar 5. Matriks Driver Power  dan Dependence  elemen lembaga
Figure 5. Matrix of Driver Power and Dependence of institutional elements
Pada gambar 4 terlihat bahwa elemen yaitu perguruan tinggi (L10); lembaga penelitian (L11).berada pada sektor independent (sektor IV) yang berarti sub elemen ini memiliki peran yang sangat besar terhadap program. Sementara sub elemen Dinas Pertanian dan Perikanan  Kota Serang (L1), Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Banten (L7); Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Serang (L8) dan Pemerintah Pusat (Kementerian Kelautan dan Perikanan) (L9) berada pada sektor linkage (sektor III) yang berarti sub elemen ini harus dikaji secara hati – hati kerena sub elemen ini menjadi penentu atau tidak memiliki  peran signifikan dan terakhir Dinas Kelautan Perikanan, energi dan sumber daya mineral  Kabupaten Serang (L3), lembaga keuangan(L4),  Badan Lingkungan Hidup  Dan Tata Ruang Kabupaten Serang (L6).  yang berada di sektor dependent (II) yang  tergantung terhadap perguruan tinggi (L10); lembaga penelitian (L11) yang berada di sektor IV (independent). Peran sub elemen tersebut menjadi lebih jelas pada struktur hirarki (gambar 3) yang menunjukan bahwa sub lemen di level perguruan tinggi (L10), lembaga penelitian (L11).menjadi penentu bagi sub – sub elemen yang berada pada level di atasnya (level 4,3,2 dan 1). Gambar 3 memberi arti bahwa perguruan tinggi dan  lembaga penelitian  mempunyai  pemanfaatan yang seimbang oleh sektor terkait dapat mempengaruhi sub elemen lainnya dalam mewujudkan budidaya udang yang berkelanjutan. 
Penelitian dan inovasi  akan menghasilkan teknologi yang sesuai dengan  kebutuhan dan akan dapat mendukung pengelolaan berkelanjutan. Penerapan teknologi maju tidak selamanya mendukung akuakultur berkelanjutan, sehingga penerapan teknologi yang berlebihan dan tidak terencana dengan  baik turut menghambat praktek budidaya udang berwawasan lingkungan (Ahmad  2006). Peningkatan produkvitas tambak memperhatikan berbagai faktor. Penelitian (Farkan, et al. 2016). Potensi tambak udang Teluk Banten dapat ditingkatkan nilai produktivitas, apabila dikelola secara berkelanjutan dengan peningkatan daya dukung seperti  teknologi ramah  lingkungan, SDM yang kompeten, sarana dan prasarana yang baik, regulasi yang implementatif dan kerja sama yang memadai maka produksi bisa ditingkatkan 700 ha : 141,7 ha = 4,9 kali lebih besar. 
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Gambar 6. Skema intepretasi lembaga yang berperan 
Figure 6. Schematic interpretation of the institutions that play a role.
2.3 Kendala dalam pengelolan kawasan tambak yang berkelanjutan 
Elemen ini terdiri dari 15 sub elemen. Untuk mencapai tujuan dan kebutuhan program ternyata terdapat kendala – kendala tabel 5 dibawah ini. 
Tabel 5. Kendala – kendala untuk mencapai tujuan dan kebutuhan program 
Table 5. Constraints to achieve program goals and needs.
	Kode
	Elemen

	K1
	Kepedulian masyarakat terhadap kelestaraian lingkungan pertambakan dan wilayah sekitar nya rendah

	K2
	Upaya pemecahan masalah masih parsial   

	      K3
	 Saluran air belum tertata dengan baik  

	K4
	 Konstruksi dan tata letak  petakan tambak yang masih tradisional

	K5
	Dukungan infrastruktur dari berbagai sektor  masih rendah     

	K6
	Pengetahuan, ketrampilan dan sikap pengelola tambak yang berkelanjutan masih rendah 

	K7
	Penegakan regulasi masih rendah

	K8
	Kegiatan  monitoring dan evaluasi pertambakan  belum dilakukan secara rutin dan berkesinambungan 

	K9
	Buangan limbah dari berbagai sektor masih belum sesuai standard mutu yang diijinkan

	K10
	Infeksi penyakit udang besar  

	K11
	Pengelolaan lingkungan tidak menyeluruh akibat masih berdasarkan batas wilayah administrasi 

	 K12
	Permodalan yang rendah 

	K13
	Pengembangan strategi pengelolaan tambak yang berkelanjutan belum melibatkan para  pemangku kepentingan 

	K14
	Implementasi teknologi baru yang berkelanjutan oleh para pengelola masih lambat 

	K15
	Kerja sama antar sektor masih lemah


Berdasarkan hasil analisa terhadap wawancara dan kuesiner yang menggunakan VAXO dapat diketahui seperti tabel 6 dibawah ini.
Tabel 6. Hasil reachability matrix final elemen kendala.
Table 6. Results of the final constraint element reachability matrix.

	No.
	K1
	K2
	K3
	K4
	K5
	K6
	K7
	K8
	K9
	K10
	K11
	K12
	K13
	K14
	K15
	Drv

	K1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	6

	K2
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	3

	K3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	13

	K4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	13

	K5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	13

	K6
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	10

	K7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	K8
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	10

	K9
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	6

	K10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	K11
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	6

	K12
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	10

	K13
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	3

	K14
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	10

	K15
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	Dep
	12
	14
	5
	5
	5
	9
	2
	9
	12
	15
	12
	9
	14
	9
	2
	 

	level 
	3
	2
	5
	5
	5
	4
	6
	4
	3
	1
	3
	4
	2
	4
	6
	


Data tersebut diolah menjadi grafik seperti gambar 13  dibawah ini. 
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Gambar 7. Matriks Driver Power  dan Dependence  elemen lembaga yang berperan 
Figure 7. Driver Power and Dependence Matrix the institutional elements that play a role
Pada gambar 7 dapat diidentifikasi bahwa elemen penegakan regulasi masih rendah (K7); kerja sama antar sektor masih lemah (K15).   Selanjutnya masih dalam kuadran IV yang lebih berperan  adalah  saluran air belum tertata dengan baik (K3); konstruksi dan tata letak  petakan tambak yang masih tradisional (K4), dukungan infrastruktur dari berbagai sektor  masih rendah (K5)   berada pada sektor independent (sektor IV) yang berarti sub elemen ini memiliki peran yang sangat besar terhadap program. Sementara sub elemen Pengetahuan, ketrampilan dan sikap pengelola tambak yang berkelanjutan masih rendah (K6); kegiatan  monitoring dan evaluasi pertambakan  belum dilakukan secara rutin dan berkesinambungan (K8); permodalan yang rendah (K12), implementasi teknologi baru yang berkelanjutan oleh para pengelola masih lambat (K14) berada pada sektor linkage  yang berarti sub elemen ini harus dikaji secara hati – hati kerena sub elemen ini menjadi penentu atau tidak memiliki  peran signifikan dan terakhir Kepedulian masyarakat terhadap kelestaraian lingkungan pertambakan dan wilayah sekitar nya rendah (K1), buangan limbah dari berbagai sektor masih belum sesuai standard mutu yang diijinkan (K9), implementasi teknologi baru yang berkelanjutan oleh para pengelola masih lambat (K14). Selanjutnya adalah paya pemecahan masalah masih parsial (K2), pengembangan strategi pengelolaan tambak yang berkelanjutan belum melibatkan para  pemangku kepentingan (K13). Sedangkan yang paling kuat pengaruhnya kendala dalam pengelolan kawasan tambak yang berkelanjutan adalah infeksi penyakit udang besar (K10) yang berada di sektor dependent (II) dan tergantung terhadap penegakan regulasi masih rendah (K7), kerja sama antar sektor masih lemah (K15);  saluran air belum tertata dengan baik (K3), konstruksi dan tata letak  petakan tambak yang masih tradisional (K4), dukungan infrastruktur dari berbagai sektor  masih rendah (K5) yang berada di sektor IV (independent). Peran sub lemen tersebut menjadi lebih jelas pada struktur hirarki (gambar 3) yang menunjukan bahwa sub lemen di level penegakan regulasi masih rendah (K7); kerja sama antar sektor masih lemah (K15),  saluran air belum tertata dengan baik (K3); konstruksi dan tata letak  petakan tambak yang masih tradisional (K4); dukungan infrastruktur dari berbagai sektor  masih rendah (K5) menjadi penentu bagi sub – sub elemen yang berada pada level di atasnya (level 5,4,3,2 dan 1). Gambar 3 memberi arti bahwa penegakan regulasi masih rendah (K7), kerja sama antar sektor masih lemah (K15);  saluran air belum tertata dengan baik (K3), konstruksi dan tata letak  petakan tambak yang masih tradisional (K4), dukungan infrastruktur dari berbagai sektor  masih rendah (K5).  mempengaruhi sub elmen lainya dalam mewujudkan budidaya udang yang lestari. 
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Gambar 8. Skema struktur level pada elemen kendala 
Figure 8. Schematic of the level structure on the constraint elements
Pentingnya kelembagaan dalam pengelolaan kawasan adalah 1). Institusi mendukung proses rekayasa produk di pengelolaan tambak udang; 2). Mendorong berkelanjutan siklus bisnis akuakultur dan menjadi motor penggerak bagi pilar pertumbuhan ekonomi nasional, yaitu Pro-poor, Pro-pekerjaan, Pro-pertumbuhan dan pro-lingkungan. (Sukarniati & Khoirudin, 2017) Salah satu faktor kritis dalam konsep industrialisasi perikanan, yaitu  Institusi membuat norma perilaku mengakar dalam masyarakat dan diterima secara luas untuk melayani tujuan bersama itu mengandung nilai-nilai tertentu dan menghasilkan interaksi terstruktur antara manusia Regulasi dan penegakan aturan/ hukum (Natsir & Rachmad, 2018). Sedangkan Faktor-faktor  lingkungan untuk mendukung pembangunan yang terlanjutkan adalah 1. Terpeliharanya proses ekologi yang esensial 2. Tersedianya sumberdaya yang cukup 3. Lingkungan sosial – budaya dan ekonomi yang sesuai. Sumberdaya yang paling utama ialah manusia (Sukadi,2009).
Unsur masyarakat dan pemerintah yang mempengaruhi pengelolaan kawasan budidaya masing-masing memiliki fungsi dan erat hubungannya satu sama lain (Pritasari & Kusumasari, 2019). Akuakultur berkelanjutan ditandai dengan produksi optimum dengan mengelola kualitas air yaitu parameter fisika, kimia dan biologi (Bhatnagar dan Devi 2013) dan perawatan kualitas tanah (Caipang et al. 2012).
3. Kesimpulan

Pertambakan pesisir Teluk Banten berdasarkan kesesuaian lahan perkiraan  produksi udang vaname dalam satu siklus  41.926,8 ton/siklus atau  125.780,4 ton/tahun.  Penyediaan sarana dan prasarana produksi yang mudah dan SDM yang kompeten serta pemanfaatan lahan yang seimbang oleh sektor terkait merupakan elemen kunci untuk mewujudkan pengelolaan budidaya udang berkelanjutan di pesisir Teluk Banten   Sedangkan kendala utama yang dihadapi adalah penegakan regulasi masih rendah dan  kerja sama antar sektor yang lemah. Untuk mewujudkan pengelolaan kawasan budidaya udang di  pesisir  teluk banten yang  berkelanjutan, institusi yang paling berperan adalah perguruan tinggi  dan  lembaga penelitian. 
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